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Abstrak 
Performa akademik mahasiswa dipengaruhi oleh kemampuannya dalam mengembangkan 
sikap belajar yang lebih positif saat menghadapi berbagai rintangan akademik dan non-
akademik. Mahasiswa yang memiliki daya lenting dan mampu menghadapi berbagai masalah 
tersebut secara adaptif akan menjadi resilien. Selama masa pandemi Covid-19 lalu, dukungan 
keluarga menjadi salah satu elemen penting bagi pengembangan resiliensi akademik 
mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran dukungan keluarga terhadap 
resiliensi akademik mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menguji 
hubungan tersebut. Jumlah sampel penelitian sebanyak 270 orang mahasiswa, yang dipilih 
dengan teknik proporsional random sampling. Skala dukungan keluarga dan resiliensi 
akademik  digunakan untuk pengumpulan data penelitian. Berdasarkan hasil analisis regresi 
sederhana disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara dukungan 
keluarga dengan resiliensi akademik dalam pembelajaran daring pada mahasiswa. Dengan 
demikian dorongan, pujian, informasi, dan umpan balik dari keluarga dapat meningkatkan 
resiliensi mahasiswa.  
 
Kata kunci: dukungan keluarga, resiliensi akademik, pembelajaran daring 
 

Abstract 
Student academic performance is influenced by their ability to develop a more positive 
learning attitude to overcome various academic and non-academic problems. Students who 
have resilience and are able to face various problems produce resilient individuals. During the 
Covid-19 pandemic, family support became an important element in developing student 
resilience. This study aims to examine the role of family support on student academic 
resilience. This study uses a quantitative correlational approach to examine the relationship 
between family support and student academic resilience. The scale of family support and 
academic resilience was given to 270 student subjects selected by proportional random 
sampling. Based on the results of the analysis it was concluded that there is a very significant 
relationship between family support and academic resilience in online learning. 
Encouragement, praise, information, and feedback from the family can increase student 
academic resilience. 
 
Keywords: academic resilience, family support, online learning 
 
Pendahuluan 
 Pembelajaran daring memerlukan efektivitas, konektivitas, dan aksesibilitas yang 
memadai agar interaksi pembelajaran berlangsung efektif dan efesien. Hal ini akan menuntut 
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mahasiswa untuk mampu menyesuaikan diri dan memiliki kemampuan untuk mengatasi 
kesulitan dalam menghadapi berbagai rintangan dan hambatan akademik. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan Hart (2012) bahwa sejumlah faktor yang dapat menghambat 
mahasiswa dalam belajar daring, antara lain kesulitan dalam memahami materi belajar, 
kesulitan dalam mengakses pembelajaran daring, serta kesulitan untuk berkomunikasi dengan 
dosen yang menghambat belajar daring. 
 Kesulitan-kesulitan yang tidak dapat diatasi akan dapat menimbulkan resiko 
keberlangsungan pendidikan mahasiswa. Untuk mengatasi kesulitan tersebut, diperlukan 
suatu kemampuan yang lebih adaptif dalam merespon setiap kesulitan. Kemampuan ini dikenal 
dengan resiliensi akademik. Resiliensi akademik merupakan suatu kekuatan, dan kemampuan 
untuk bangkit kembali, saat menghadapi kejatuhan atau kesulitan dalam mencapai 
keberhasilan akademik (Cassidy, 2016). Cassidy (2016) juga menjelaskan menjelaskan faktor-
faktor pembentuk resiliensi akademik yang terbagi menjadi 3 (tiga) komponen yaitu 
perseverance, reflecting and adaptive help-seeking, negative affect and emotional response. 
Perseverance (ketekunan) menggambarkan respon perilaku individu dalam menghadapi 
kesulitan-kesulitan akademik. Reflecting and adaptive help-seeking (refleksi dan mencari 
bantuan adaptif) menggambarkan respon kognitif individu dalam menghadapi kesulitan 
akademik. Sedangkan negative affect and emotional response (afek negatif dan respon 
emosional) menggambarkan respon emosional individu dalam menghadapi kesulitan 
akademik.  
 Resiliensi akademik berguna dalam kehidupan akademik mahasiswa. Sebagaimana 
hasil studi Amelasasih, Aditama & Wijaya (2019) bahwa mahasiswa yang memiliki resiliensi 
akademik menjadi salah satu faktor yang mendorong tercapainya subjective well-being atau 
kejahteraan psikologis.  
Prihartono, Sutini, & Widianti (2018) dalam hasil penelitian menemukan bahwa sebagian besar 
mahasiswa program A2016 Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran memiliki resiliensi 
yang rendah. Nilai paling rendah adalah pada indicator menerima perubahan. 
Sejalan dengan hasil penelitian di atas, Sari, Aryansah & Sari (2020) dalam penelitiannya 
menemukan bahwa 53% mahasiswa di kota Palembang memiliki resiliensi akademik pada 
kategori sedang, 24% pada kategori rendah dan sisanya 23% pada kategori tinggi. Data ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa belum mampu dalam menghadapi berbagai 
masalah selama melakukan proses pembelajaran daring dari rumah. Mahasiswa masih belum 
mampu menganalisa dengan baik masalah yang dihadapi, mengeluh karena banyak tugas 
dengan fasilitas seadanya, kuota yang mahal, koneksi internet yang hilang atau bahkan 
mahasiswa mulai bosan berada di rumah saja karena sudah terbiasa melakukan berbagai 
aktivitas di luar. 
 Hal yang berbeda ditemukan pada penelitian Lestari (2021) pada mahasiswa yang 
sedang menyusun skripsi. Ditemukan 47% mahasiswa memiliki resiliensi yang tinggi,  28% pada 
kategori sangat tinggi, dan 25%, pada kategori rendah. 
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Selama proses pembelajaran daring di rumah, selain faktor internal mahasiswa juga perlu 
meningkatkan ketahanan akademik secara eksternal. Dalam hal ini, faktor protektif eksternal 
yang sangat berpengaruh adalah dukungan keluarga (Jowkar, Kohoulat, & Zakeri, 2014). Hartuti 
dan Mangunsong (2009) juga menjelaskan bahwa faktor protektif eksternal resiliensi akademik 
pada remaja yang sangat berpengaruh adalah pengharapan yang tinggi dari lingkungan. Dalam 
hal ini, salah satu pengharapan yang tinggi dari mahasiswa mengenai lingkungan adalah 
dukungan keluarga. 
 Dukungan keluarga ialah tindakan yang melibatkan penghargaan diri individu, 
memberikan informasi, bantuan instrumen, dan melibatkan emosi dalam menghadapi 
permasalahan individu. Dukungan keluarga dapat digambarkan melalui dukungan 
penghargaan seperti respon positif keluarga atas pencapaian individu, dukungan instrumental 
seperti bantuan nyata (materi), dukungan informasional seperti memberi nasihat atau solusi 
dari masalah individu, dan dukungan emosional seperti memberikan rasa nyaman pada 
individu (Friedman, 2010). 
 Dukungan keluarga memiliki peran penting, diantaranya adalah sebagai 
pembentukan kekuatan psikis, mengurangi risiko gangguan kesehatan mental karena keluarga 
merupakan tempat mengadu keluh kesah mengenai permasalahan individu, tempat 
ternyaman bagi anggotanya dan sebagai proses perkembangan individu (Canavan, Dolan, & 
John, 2000 dalam Prihatsanti, 2004). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Prihatsanti (2004) bahwa tingginya modal psikologis mahasiswa berhubungan erat dengan 
peran dukungan keluarga. 
 Mahasiswa yang memiliki dukungan keluarga tinggi dan mampu beradaptasi dengan 
kesulitan, maka mahasiswa akan memiliki motivasi dan ketahanan yang baik dalam akademik. 
Khorni (2017) menyatakan bahwa dukungan keluarga memiliki dampak positif bagi kualitas 
hidup individu dari segi fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan. 
Ariyati (2018) juga menemukan peran  dukungan keluarga terhadap resiliensi remaja di 
keluarga miskin kota Malang. Dukungan keluarga bagi remaja dapat secara sehat mewujudkan 
individu yang memiliki mengelola emosi secara positif, menghindari dari pikiran-pikiran buruk, 
memiliki harapan masa depan, cerdas dan memiliki berkeyakinan tinggi dalam mengatasi 
masalah. 
 Maka dari itu, dukungan keluarga yang tinggi akan memberikan efek kepada 
mahasiswa untuk dapat mengatasi kesulitan-kesulitan agar memilki ketahanan yang baik 
dalam pembelajaran daring seperti tetap efektif mengerjakan tugas, mengumpulkan tugas 
tepat waktu, mempersiapkan diri dalam proses pembelajaran daring, tetap menyediakan 
pertanyaan jika ada materi yang belum di pahami, dan dapat menggunakan strategi dalam 
implementasi emosi positif agar selalu ada motivasi intrinsik dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teori di atas, maka hipotesis dalam penelitian 
ini adalah ada hubungan antara dukungan keluarga dengan resiliensi akademik dalam 
pembelajaran daring pada mahasiswa.  
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Metode 
Variabel Peneltian.  
Terdapat dua variabel yang diukur, yaitu dukungan keluarga sebagai variabel bebas dan 
resiliensi akademik sebagai variabel terikat. Resiliensi akademik adalah kemampuan 
mahasiswa untuk tetap bertahan dalam menghadapi kesulitan akademik selama 
pembelajaran daring. Resiliensi akademik dapat dilihat melalui ketekunan, refleksi diri dan 
mencari bantuan adaptif, dan  afek negatif dan respon emosional (Casssidy, 2016). Dukungan 
keluarga ialah persepsi mahasiswa terhadap tindakan yang diberikan keluarga berupa 
kenyamanan, memberikan informasi verbal dan non verbal, rasa dihargai dan dipedulikan oleh 
orang tua, kaum kerabat, saudara atau orang seisi rumah selama menjalankan proses 
pembelajaran daring. Adapun aspek-aspek yang digunakan sebagai indikator untuk mengukur 
variabel dukungan keluarga dikemukakan oleh Friedman (2010) yaitu dukungan penghargaan, 
dukungan instrumental, serta dukungan informatif dan dukungan emosional. 
Subjek. Sampel yang akan digunakan adalah mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau yang 
aktif dalam pembelajaran daring angkatan 2017-2020. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 
270 subjek dengan teknik proportional random sampling. 
 
Alat Ukur 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala resiliensi akademik dan 
dukungan keluarga. Skala resiliensi akademik dimodifikasi dari Afriyeni & Rahayuningsih 
(2020) yang memiliki reliabilitas 0,917. Sedangkan  skala dukungan keluarga dibuat sendiri 
oleh peneliti berdasarkan teori dari Friedman (2010). 
Kedua skala menggunakan respon aitem berbentuk skala likert dengan 4 alternatif jawaban 
yaitu: sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, sangat tidak sesuai. Ketentuan nilai pada skala 
favorable yaitu angka 1 untuk jawaban “sangat tidak sesuai” sampai dengan angka 4 untuk 
jawaban “sangat sesuai”. Kemudian, ketentuan nilai pada skala unfavorable yaitu angka 4 
untuk jawaban “sangat tidak sesuai” sampai dengan angka 1 untuk jawaban “sangat sesuai”.  

Berdasarkan hasil analisis terhadap data try out diperoleh 43 aitem valid pada skala 
resiliensi akademik, dengan rentang koefisien korelasi aitem total 0,306 – 0,678. Sedangkan 
skala dukungan keluarga terdiri dari 40 aitem,  dengan rentang koefesien korelasi 0,321 – 
0,777. Adapun reliabilitas skala resiliensi akademik sebesar  0,923 dan skala dukungan sosial 
0,921. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua skala   tergolong baik dan dapat 
digunakan untuk pengambilan data penelitian.    
 
Hasil 

Pengumpulan data penelitian dilakukan secara online dengan mengunakan google 
form.     Uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan linearitas terpenuhi, sehingga analisis data 
parametrik dapat dilakukan.  Hasil uji hipotesis sebagaimana terangkum pada tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana pada tabel 1 di atas, diketahui bahwa nilai 
signifikansi (p) = 0,000 (p < 0,01). Artinya korelasi kedua variabel ini sangat signifikan dengan 
koefisien R sebesar 0,441. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini diterima. Artinya 
ada hubungan yang sangat signifikan antara dukungan keluarga dengan resiliensi akademik 
pada mahasiswa psikologi UIN Suska Riau. Kemudian, nilai R Square menunjukkan bahwa 
dukungan keluarga mempengaruhi resiliensi akademik sebesar 19,4%.  
Selanjutnya, gambaran tingkat resiliensi akademik dan dukungan keluarga  pada subjek 
penelitian sebagaimana terdapat pada tabel 2 dan 3 berikut: 
 

Tabel 2. Kategorisasi Subjek pada Variabel Dukungan Keluarga 
Kriteria Interval Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Rendah x ≤ 94 21 7.8 % 
Rendah 94 < x ≤ 111 60 22.2 % 
Sedang 111 < x ≤ 127 110 40.7 % 
Tinggi 127 < x ≤ 143 60 22.2 % 
Sangat Tinggi x > 143  19 7.0 % 

                                Jumlah 270 100 % 
Berdasarkan tabel 2 di atas dapat disimpulkan bahwa 40,7% subjek memiliki dukungan 

keluarga pada pada kategori sedang. Artinya mahasiswa sudah cukup banyak mendapatkan 
dukungan keluarga dalam membantu mengatasi kesulitan-kesulitan akademik dalam situasi 
pembelajaran daring. 

Tabel 3. Kategorisasi subjek pada variabel resiliensi akademik 
Kriteria Interval Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Rendah x ≤ 109 17 6.3 % 
Rendah 109 < x ≤ 121 75 27.8 % 
Sedang 121 < x ≤ 132 105 38.9 % 
Tinggi 132 < x ≤ 144 52 19.3 % 
Sangat Tinggi x > 144 21 7.8 % 

         Jumlah 270 100 % 
Berdasarkan tabel 3 di atas dapat disimpulkan bahwa 38,9% subjek berada pada 

kategori sedang. Hal ini berarti bahwa mahasiswa cukup mampu mengatasi kesulitan-
kesulitan akademik yang ditemui selama pembelajaran daring. 

Variabel R R Square Sig. (p) 
Dukungan keluarga dan 
Resiliensi akademik 

0,441 0,194 0,000 
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Tabel 4. Sumbangan Efektif Per-Aspek Dukungan Keluarga pada Resiliensi 
Akademik 

No Aspek Dukungan Keluarga Sumbangan Efektif 
1 Dukungan penghargaan 13,1% 
2 Dukungan instrumen  -1, 90 % 
3 Dukungan informasi  8,76 % 
4 Dukungan emosional  1,07 % 

 
Pembahasan 

Hubungan antara dukungan keluarga dengan resiliensi akademik dalam pembelajaran 
daring pada mahasiswa psikologi UIN Suska Riau memiliki hubungan yang sangat signifikan 
dengan koefisien korelasi 0,441. Arah hubungan searah, artinya semakin tinggi dukungan 
keluarga yang didapatkan oleh mahasiswa dalam pembelajaran daring maka semakin tinggi 
resiliensi akademik mahasiswa.   Mahasiswa yang resilien dalam akademik memiliki ketekunan 
yang baik, seperti dalam proses pembelajaran daring mahasiswa mencari sinyal yang hilang 
agar tetap aktif selama perkuliahan. Mahasiswa juga mampu mencari bantuan adaptif seperti 
usaha untuk menambah pengetahuan dan mendapatkan hasil dan prestasi terbaik, individu 
memiliki keberanian dalam bertanya baik itu kepada dosen ataupun teman. Selanjutnya, 
mahasiswa mampu mengelola emosi positif yang sangat berperan selama menghadapi proses 
pembelajaran daring apalagi selama di rumah. Karena hal ini akan memunculkan berbagai 
dinamika permasalahan yang terjadi seperti ketika mahasiswa dihadapkan dengan berbagai 
tugas, tuntutan pekerjaan rumah, permasalahan internal keluarga sehingga memicu respon 
emosional negatif pada mahasiswa. Maka dari itu, jika mahasiswa mampu merespon emosi 
dengan baik maka mahasiswa mampu mengatasi kesulitan yang dihadapinya. 

Adanya pengaruh antara dukungan keluarga dengan resiliensi akademik dalam 
pembelajaran daring pada mahasiswa ini memiliki peran penting, karena walaupun 
mahasiswa sudah mampu mandiri baik secara ekonomi, mencari dan memberikan informasi 
maupun mampu dalam mengendalikan emosional. Namun, dalam kondisi pandemi 
pembelajaran secara tatap muka yang dialihkan menjadi pembelajaran daring tentu perlu 
adaptasi dan membutuhkan dukungan yang lebih dekat dan intens yaitu dukungan keluarga. 
Dengan adanya kehadiran dan keikutsertaan keluarga dalam proses pembelajaran daring akan 
menentukan seberapa besar mahasiswa dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi, 
baik itu dari pembentukan kekuatan psikis, mengurangi resiko gangguan kesehatan mental 
karena keluarga merupakan tempat mengadu keluh kesah, tempat ternyaman bagi 
anggotanya dan sebagai proses perkembangan individu (Canavan, Dolan, & John, 2000 dalam 
Prihatsanti, 2014). Apabila individu mendapat bantuan langsung dari keluarga akan 
mengalami hal-hal positif dalam kehidupannya, memiliki harga diri dan harapan positif masa 
depan yang lebih optimis (Prastikasari, 2018). 
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Berdasarkaan sumbangan efektif dukungan keluarga terhadap resiliensi akademik 
yakni sebesar 19,4%. Jika dilihat gambaran per apek, dukungan penghargaan mempengaruhi 
resiliensi akademik sebesar 13,1%, dukungan informasi sebesar 8,76%, dan dukungan emosi 
1,07%. Friedman (2010) menjelaskan bahwa apabila individu mendapatkan dukungan 
penghargaan seperti saudara memberikan semangat, keluarga memberikan pujian atas 
pencapaian individu, dan orang tua memberikan hadiah atas prestasi individu maka akan 
terbentuk harga diri yang baik. Menurut Hurlock (dalam Widanarti dan Indati, 2002) dukungan 
penghargaan dapat meningkatkan emosi posistif yang pada akhirnya mendorong keberhasilan 
seseorang dalam menyelesaikan tugasnya. Hal ini akan menciptakan perasaan sukses yang 
akan meningkatkan keyakinan diri seseorang sedangkan ketiadaan dukungan memunculkan 
perasaan gagal dan tidak yakin. 

Apabila individu mendapatkan dukungan informasi seperti keluarga memberikan 
masukan terhadap tugas akademik seperti referensi yang dibutuhkan, keluarga memberikan 
informasi yang diketahui kepada individu, keluarga dan mahasiswa saling memberikan 
feedback, maka individu akan lebih resilien dalam mengalami kesulitan. Menurut Bandura 
(dalam Prihatsanti, 2014) individu yang diberikan nasihat, saran, bimbingan akan lebih mampu 
meningkatkan kemampuannya sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan dan mampu 
mendorong seseorang untuk menunjukkan prestasi terbaiknya. 
 
Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga dengan 
resiliensi akademik dalam pembelajaran daring pada mahasiswa Semakin tinggi dukungan 
keluarga maka akan semakin tinggi resiliensi akademik mahasiswa. Demikian pula sebaliknya 
semakin rendah dukungan keluarga maka akan semakin rendah resiliensi akademik 
mahasiswa. Kemudian, Jika dilihat dari kategorisasi data penelitian resiliensi akademik dan 
dukungan keluarga berada pada kategori sedang. Artinya, mahasiswa cukup resilien dalam 
menghadapi kesulitan-kesulitan akademik selama pembelajaran daring.  
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